BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara terluas di dunia dengan total luas
negara 5.193.250 km? dengan luas daratan 1.919.440 km? dan luas lautan sekitar
3.273.810 km2.! Indonesia dikenal dengan masyarakatnya yang mayoritas
bermata pencaharian dibidang pertanian atau bercocok tanam sehingga membuat
Indonesia tergolong sebagai negara agraris. Namun ironisnya negara yang
harusnya swasembada karena keagrarisannya ini masih banyak menggantungkan
kebutuhannya diberbagai sektor. Seperti di sektor pangan yang mana seharusnya
masyarakat Indonesia bisa memenuhi  kebutuhannya sendiri, masih
menggantungkan kebutuhannya dengan impor dari berbagai negara.

Dari data Badan Pusat Statistik (BPS), selain mengimpor pangan negara
Indonesia juga mengimpor buah dan sayur yang mana dari data sementara yang
diterima secara total di Kuartal | 2016, impor sayur-sayuran negara Indonesia
tercatat US$ 133,61 juta dengan berat 164,69 juta kilogram (kg) atau naik dari
realisasi impor periode yang sama tahun lalu senilai US$ 120,42 juta dengan
berat 166,61 kg. Sementara untuk impor buah-buahan negara Indonesia pada
Kuartal | tahun 2016 mencapai angka US$ 184,63 juta atau meningkat dari
realisasi periode yang sama pada tahun lalu dengan nilai US$133,08 juta.

Adapun negara-negara penguasa impor sayur ke negara Indonesai adalah China,

! Annas Ulul, Ternyata Wilayah Indonesia Menempati Urutan ke Tujuh di Dunia, dikutip dari
http://www.satujam.com/luas-wilayah-indonesia/. Diakses pada 25 September 2016
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Selandia Baru, Jerman, Ethiopia, dan Australia. Sementara negara pengimpor
buah nya adalah Australia, AS, Thailand, Pakistan, dan Peru.?

Ketergantungan kebutuhan pangan, buah, dan sayur yang dialami
masyarakat Indonesia terhadap negara lain merupakan masalah yang dari tahun
ke tahun belum juga terselesaikan, padahal Indonesia dikenal dengan negara
agraris yang hanya memiliki dua musim cuaca yang serta mayoritas pencaharian
masyarakatnya adalah sebagai petani. Begitu juga halnya dengan masyarakat
Dusun Nunuk, Desa Pomahan yang mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai
petani. Dusun Nunuk merupakan salah satu dusun yang ada di Desa Pomahan
Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro yang memiliki jumlah Kepala
Keluarga (KK) sebanyak 93 yang terbagi dalam tiga RT (Rukun Tetangga) dan
satu RW (Rukun Warga).®

Ketergantungan pemenuhan kebutuhan sayur masyarakat Dusun Nunuk
setiap harinya dari luar, baik itu dari pasar atau tukang sayur keliling tentu
memiliki sebab yang mengakibatkan terjadinya masalah tersebut. Padahal, lahan
kosong yang mereka miliki sangat luas yang mana seharusnya itu bisa
dimanfaatkan untuk mengatasi masalah pemenuhan kebutuhan sayur. Dalam
memenuhi kebutuhan mengkonsumsi sayurnya setiap hari, masyarakat Dusun
Nunuk menggantungkan pemenuhan kebutuhan sayurnya dari luar, baik itu
pasar ataupun tukang sayur keliling. Ada beberapa alasan mengapa masyarakat

Dusun Nunuk lebih memilih menggantungkan kebutuhan sayurnya dari luar

2 Fiki Ariyanti, Negara Ini Pemasok Terbesar Sayur dan Buah ke RI, dikutip dari
http://m.liputan6.com/bisnis/read/2486870/negara-ini-pemasok-terbesar-sayur-dan-buah-ke-ri
pada 20 Oktober 2016
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karena tidak ingin ribet dan susah-susah bertanam sehingga mereka memilih
cara mudah dalam pemenuhan kebutuhan sayurnya setiap hari dari luar. Selain
itu juga, ada sebagian masyarakat yang juga enggan memanfaatkan lahan
kosongnya untuk ditanami sayur-sayuran karena menurut mereka tanah kosong
yang mereka punya itu tidak dapat digunakan untuk bercocok tanam.*

Padahal kalau masyarakat sadar, tidak dapat digunakannya tanah mereka
untuk bercocok tanam bukanlah tanpa sebab, karena tingkah laku manusia lah
yang membuat tanah tidak dapat dibuat untuk bercocok tanam sehingga tanah
memberikan balasannya kepada manusia dengan tidak bisanya dibuat bercocok
tanam.> Hampir semua masyarakat Dusun Nunuk memiliki lahan kosong
disekitar rumah mereka dengan berbagai macam ukuran luasnya, sebagaimana
pada gambar berikut ini:

Gambar 1.1

Peta Luas Lahan Pekarangan Masyarakat Dusun Nunuk

L1 -

Sumber: Hasil dokumentasi peneliti saat melakukan pendampingan

4 Hasil wawancara dengan Sutopo (55) pada 25 maret 2016
> Cahyo Saparinto, Grow Your Own Vegetables (Panduan Praktis Menanam 14 Sayuran Konsumsi
Populer Di Pekarangan), (Yogyakarta: LILY PUBLISHER, 2013), Hal.5



Pada gambar peta di atas, dapat diperhatikan bahwa rumah dengan warna
kuning adalah rumah dengan luas lahan pekarangan di bawah 10 meter,
sementara untuk rumah yang berwarna merah adalah rumah dengan memiliki
luas lahan pekarangan antara 10 meter sampai dengan 20 meter, dan untuk
rumah yang berwarna biru adalah rumah dengan luas lahan pekarangan yang
dimiliki di atas 20 meter. Adapun untuk lebih jelasnya luas lahan yang dimiliki
dari setiap rumah, dapat dilihat pada tabel berikut ini;

Tabel 1.1

Luas Lahan Pekarang Masyarakat Dusun Nunuk

NO. Nama Luas Lahan
(Meter)

Ik Sutopo 8X6
%% Sulaten 4x9
3. Malik 5x7
4, Jani 8x12
9} Saripin 5x9
6. Samiran 6 x8
1. Tamam 10x 4
8. Khamid 5x6
9. Raji 4 X6
10. | Sumari 5x3
11. | Kasbolah 3x2
12. | Monari 7x4
13. | Syukur 6x5
14. | Akyar 3x4
15. | Salamun 2Xx5
16.. | Mujari 6x4
17. | Rusdu 3x5
18. | Kasmidi 4x5
19. | Tamser 3x4
20. | Manan 7Xx5
21. | Hanto 6x4
22. | Darto 4x7
23. | Sukardi 5x5
24. | Suhadak 4x3
25. | Kardimin 5x3




26. | Wagiran 9x5
27. | Waras 7X5
28. | Sahid 6 x4
29. | Nasrip 7X6
30. | Muzamil 8x5
31. | Muhaimin 4x7
32. | Anwar 8x7
33. | Sukadi 6 x5
34. | Abdul Majid 5x4
35. | Dahlan 8x6
36 | Karlan 9x4
37 | Saruji 10x 4
38. | Sutaji 5x3
39. | Ridwan 7x5
40. | Imam 4x3
41. | Laji 3X6
42. | Anam 7x4
43. | Parno 5x3
44, | Hanafi 7X6
45. | Munasir 6 X2
46. | Solihin 5x4
47. | Wahid 6 X5
48. | Masrifan 4x4
49. | Mahmudi 5x8
50. | Slamet 7%x6
51. | Sutrisno 6 X6
52. | Mudhomir 7x4
53. | Husen 6x3
54. | Ramuji 5x7
55. | Mudhofar 8 x4
56. | Muhlisun 6x5
57. | Siswandi 4x5
58. | Siswo 6 x4
59. | Fathan 5x6
60. | Fatkhur 5x4
61. | Abdul 7x5
62. | Mubhlisin 6Xx3
63. | Qomar 5x2
64. | Igbal 4x5
65. | Rusman 4x7
66. | Saipul 3x5
67. | Suparman 4X5
68. | Jasman 5x6
69. | Misbah 3x6




70. | Andik 7x2
71. | Wahab 4Xx6
72. | Patemo 5x7
73. | Muhtar 8x4
74. | Sukarmin 6 x5
75. | Kasmidi 7X6
76. | Suparmin 8x4
77. | Masrap 7X5
78. | Tumijan 8Xx6
79. | Masliki 4x5
80. | Munsorip 5x8
81. | Zainal 4X6
82. | Lani 7Xx5
83. | Karsimin 9x5
84. | Abidin 7x4
85. | Murtaji 6 x4
86. | Solihin 7x5
87. | Zainudin 4X6
88. | Malik 6 X7
89. | Ni’am 5x7
90. | Sunari 4X6
91. | Mustagin 5x5
92. | Mukid 5x6
93. | Mas’ud 7x4

Sumber: Hasil Focus Group Discussion (FGD) bersama masyarakat Dusu Nunuk

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa masih begitu luasnya lahan kosong
yang ada di Dusun Nunuk yang tidak sedikit dari mereka yang belum
memanfaatkannya secara maksimal. Mulai dari ukuran lahan kosong paling kecil
seluas 6 meter sampai dengan ukuran lahan kosong paling besar yaitu 96 meter.
Sehingga dengan jumlah lahan kosong yang dimiliki dari setiap rumah apabila
dijumlahkan tercatat bahwa di Dusun Nunuk terdapat lahan kosong seluas 2.700
meter.

Dari realita yang ada di lapangan, membuat peneliti berupaya untuk
melakukan pemberdayaan masyarakat Dusun Nunuk dengan memanfaatkan

lahan pekarangannya yaitu dengan bertanam sayur sehingga nanti harapannya



bisa mengatasi masalah ketergantungan pemenuhan kebutuhan sayur dari pasar
yang dialami oleh masyarakat Dusun Nunuk. Pentingya mengkonsumsi sayur
bagi tubuh tentu tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan sehari-hari tetapi
juga dapat membantu manusia berpola hidup sehat karena dengan
mengkonsumsi sayuran secara rutin dapat membantu atau mengganti pemenuhan
suplemen-suplemen vitamin yang jarang dikonsumsi ehingga untuk tetap
menjaga kesehatan dan kualitas hidup nya sangat dianjurkan untuk
mengkonsumsi sayuran setiap hari.

Upaya pendampingan masyarakat dalam mandiri sayur dengan
memanfaatan lahan kosong tentu dapat dilakukan dengan rencana dan
komunikasi yang baik dari semua pihak, karena partisipasi dari berbagai pihak
sangatlah penting dengan perannya masing-masing. Partisipasi tentu sangat
dibutuhkan untuk sebuah program seperti pemanfaatan lahan kosong karena
dengan adanya partisipasi tersebut masyarakat baik itu perangkat desa maupun
warganya bisa saling mengisi antara satu dengan yang lain, seperti pengetahuan
dan kemampuan karena pada dasarnya setiap individu maupun kelompok
memiliki daya yang antara satu dengan yang lain itu berbeda kadar daya yang
dimilikinya. Kondisi ini tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling
terkait diantaranya adalah pengetahuan, kemampuan, status, dan juga gender.’
Sehingga upaya pendampingan komunitas petani dalam pemenuhan kebutuhan

sayur dengan pemanfaatan lahan pekarangan yang ditanami sayur diharapakan

& Cahyo Saparinto, Grow Your Own Vegetables (Panduan Praktis Menanam 14 Sayuran Konsumsi
Populer Di Pekarangan), (Yogyakarta: LILY PUBLISHER, 2013), Hal.14

7 Rdian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2014), Hal.95



mampu menjadikan masyarakat Dusun Nunuk mampu mandiri dalam

pemenuhan kebutuhan sayur.

B. Rumusan Masalah

Melihat konteks atau latar belakang di atas, peneliti dapat menyimpulkan

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagaimana berikut :

1.

2.

Bagaimana tingkat konsumsi sayur masyarakat dan pola pemenuhannya ?
Bagaimana pola pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan
kemandirian pemenuhan sayur ?

Bagaimana tingkat perubahan masyarakat setelah melalui pendampingan
untuk penanaman sayur di lahan kosong ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan harapan dari penelitian ini adalah mengacu dari rumusan

masalah di atas yang antara lain sebegai berikut :

a.

1.

Tujuan

Untuk mengetahui tingkat konsumsi sayur masyarakat dan pola
pemenuhannya.

Untuk mengetahui bagaimana pola pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan kemandirian pemenuhan sayur.

Untuk mengetahui tingkat perubahan masyarakat setelah mendapatkan
pendampingan untuk penanaman sayur di lahan kosong.

Harapan

Peneliti mampu membangun kesadaran kritis masyarakat yang menganggap

semua adalah takdir-Nya



2.  Mampu berkontribusi dalam melepaskan ketergantungan masyarakat
terhadap sayuran luar.

3. Mampu membuat masyarakat sadar akan pentingnya menjaga alam dan
lingkungannya.

4. Menjadikan masyarakat kreatif dengan memanfaatkan lahan pekarangan
yang mereka miliki sebagi pemenuhan kebutuhan pokoknya bahkan
pendapatan tambahan.

D. Strategi Mencapai Tujuan
Dari masalah yang terjadi di Dusun Nunuk yaitu tentang ketergantungan

masyarakat Dusun Nunuk dalam pemenuhan kebutuhan sayur dari luar baik itu

dari pasar ataupun tukang sayur keliling yang disebabkan karena beberapa faktor
seperti:
1. Kurangnya Keterampilan Petani dalam Pengembangan Pertanian Sayur
Masyarakat Dusun Nunuk merupakan masyarakat dengan mayoritas profesi
sebagai petani. Namun, hampir seluruh dari profesi petani tersebut merupakan
petani yang berkonsentrasi di area persawahan. Sehingga untuk bertani yang
lainnya, masyarakat Dusun Nunuk masih belum memiliki keterampilan dalam
bertani di sektor selain area persawahan, khususnya bertani sayur.

2. Belum adanya Kebijakan Desa yang Mendorong Petani agar Menanam
Sayur
Selain kurangnya keterampilan dalam pengembangan bertani, belum adanya

sebuah kebijakan dari Pemerintah Desa juga menjadi faktor masih rendahnya



kemandirian petani masyarakat Dusun Nunuk dalam pemenuhan kebutuhan
sayur.
3. Belum Adanya Kelompok Petani Sayur

Belum adanya komunitas petani juga menjadi faktor masih bergantungnya
masyarakat Dusun Nunuk dalam pemenuhan kebutuhan sayurnya dari luar setiap
hari.

Adapun untuk lebih jelasnya dalam melihat masalah yang terjadi di

masyarakat Dusun Nunuk dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Bagan 1.1

Pohon Masalah Masyarakat Dusun Nunuk
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Melihat konteks masalah yang terjadi, tujuan atau harapan dari pelaksanaan
proses pemberdayaan ini adalah sebagai berikut;
A. Adanya Komunitas Petani dalam Pemenuhan Kebutuhan Sayur

Dari data yang diperoleh peneliti, bahwa hampir semua pekerjaan
masyarakat Dusun Nunuk adalah seorang petani, namun mayoritas dari mereka
adalah petani sawah. Sehingga inilah yang diharapkan oleh peneliti dalam aksi
ini yaitu terbentuknya sebuah komunitas petani sayur di Dusun Nunuk sebagai
salah satu tahap untuk mencapai tujuan yaitu kemandirian pemenuhan kebutuhan
sayur masyarakat Dusun Nunuk. Selain itu juga dengan adanya komunitas petani
sayur, tentu akan lebih mempermudah dalam mengorganisir masyarakat Dusun
Nunuk.

B. Adanya Keterampilan Petani dalam Pengembangan Pertanian Sayur

Selain belum adanya pendidikan tentang pentingnya pemenuhan kebutan
sayur, petani masyarakat Dusun Nunuk juga belum memiliki keterampilan yang
banyak selain hanya memiliki keterampilan dalam mengerjakan sawah mereka,
karena masyarakat Dusun Nunuk adalah masyarakat petani sawah yang sering
menanam padi. Dengan adanya pendampingan ini diharapkan nantinya petani
mempunyai banyak keterampilan yang tidak hanya keterampilan dalam
mengelola sawah mereka tetapi juga lahan pekarangan mereka sehingga mampu
dimanfaatkan sebagai pemenuhan kebutuhan sayur setiap harinya.

C. Adanya Kebijakan dari Desa untuk menanam sayur.

Adanya suatu kebijakan tentu sangat mempengaruhi pola berpikir

masyarakat dalam aksi pendampingan ini, karena kesadaran masyarakat bisa
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dipengaruhi oleh adanya sebuah kebijakan yang ada, sehingga diharapkan
dengan adanya sebuah kebijakan yang dibuat mampu lebih mendorong
masyarakat untuk lebih sadar akan problem yang dihadapi sehingga nantinya
bisa bersama-sama dalam mengatasinya.

Adapun untuk lebih jelasnya dalam melihat harapan atau tujuan dari aksi

perubahan ini dapat dilihat pada bagan pohon harapan berikut ini:
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Bagan 1.2

Pohon Harapan Masyarakat Dusun Nunuk
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Melihat bagan pohon harapan di atas, strategi yang dilakukan untuk
mencapai harapan tersebut adalah sebagaimana berikut:
1. Adanya Pelatihan dalam Pengembangan Pertanian Sayur

Straegi awal yang dilakukan adalah dengan adanya pelatihan keterampilan
dan pengembangan pertanian sayur kepada masyarakat Dusun Nunuk sehingga
masyarakat Dusun Nunuk mampu terampil dan memiliki pengetahuan dalam
bertani sayur.

2. Adanya Kebijakan Pemerintah Desa untuk Bertanam Sayur
Kebijakan memiliki peranan penting dalam proses perubahan, sehingga
dalam aksi perubahan ini kebijakan dari Pemerintah Desa untuk bertanam sayur
sangat diperlukan, baik kebijakan secara lisan maupun kebijakan secara tulisan.
3. Adanya Pihak yang Bertanggung Jawab
Selain adanya pelatihan keterampilan pengembangan pertanian sayur dan

juga kebijakan dari pemerintah desa untuk bertanam sayur. Tentu dibutuhkan
juga pihak yang bertanggung jawab dalam proses aksi perubahan yang dilakukan
ini.
E. Sistematika Pembahasan

sistematika merupakan salah satu unsur penting dalam penulisan sebuah
penelitian, karena dengan adanya sistematika pembahasan penulisan penelitian
dapat terarah. Adapun sistematika penulisan dari penelitian skripsi ini adalah

sebagai berikut;
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BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab satu yang berisi tentang pendahuluan yang membahas atau di
dalam nya berisi tentang pertama Latar Belakang Masalah/Konteks Problem
yang menguraikan tentang masalah yang terjadi yang seharusnya itu tidak
seharusnya terjadi karena potensi yang dimiliki baik dari tingkat terbawah yaitu
Dusun sampai dengan tingkat teratas yaitu Negara. Kedua Rumusan Masalah,
yang mana rumusan masalah itu penulis simpulkan dari apa yang terjadi di
pokok pembahasan sebelumnya yaitu latar belakang masalah. Ketiga Tujuan dan
Harapan, dalam point ini penulis menguraikan tentang tujuan dan harapan yang
nantinya mampu terwujud. Keempat Strategi Mencapai Tujuan, adapun dalam
konteks ini penulis menguraikan beberapa cara yang dilakukan dalam penelitian
ini. Kelima Sistematika Pembahasan, point ini merupakan pembahasan terakhir
dari bab satu yang berisi kan tentang gambaran keseluruhan penulisan skripsi ini
dari bab satu yaitu pendahuluan sampai dengan bab terakhir yang berupa
penutup.

BAB Il : Kajian Teori

Bab ini menguraikan tentang konteks problem yang berkaitan dengan
beberapa kajian pustaka yang dikutip dari buku, jurnal, ataupun media internet.
Adapun kajian teori yang disungguhkan peneliti dalam bab ini antara lain;
Kemandirian Pangan dan Ironi Negara Agraris, dan Pemberdayaan Masyarakat

Petani.
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BAB 111 : Metode Penelitian

Pada bab ini penulis kembali menyuguhkan beberapa point yang dirasa
perlu untuk dimasukkan dalam penulisan skripsi ini, yaitu; pertama Pendekatan
Penelitian  untuk  Pendampingan, kedua Prosedur Penelitian  untuk
Pendampingan, ketiga Subjek Dampingan, keempat Teknik Pengumpulan Data,
kelima Teknik Validasi Data, dan yang keenam atau terakhir yaitu Teknik
Analisis Data.

BAB IV : Gambaran Umum Desa Pomahan

Sama seperti dengan bab-bab sebelumnya, dalam bab ini penulis juga
menguraikan beberapa point yang merupakan data dari berbagai sumber yang
penulis dapatkan saat melakukan pendampingan di Dusun Nunuk yang
merupakan salah satu Dusun yang ada di Desa Pomahan, antara lain; pertama
Kondisi Geografis Desa Pomahan, kedua Kondisi Demografis Desa Pomahan,
ketiga Sejarah Desa Pomahan, keempat Keadaan Ekonomi Masyarakat Desa
Pomahan, kelima Tingkat Pendidikan, keenam Kondisi Keagamaan dan Tradisi
Sosial Budaya.

BAB V : Uraian Masalah

Dalam bab ini, penulis menguraikan tentang masalah-masalah yang terjadi
di Dusun Nunuk mulai dari ketergantungan dalam pemenuhan kebutuhan sayur
dari luar baik pasar maupun pedagang keliling, sampai dengan kurang
dimanfaatkannya lahan pekarangan yang dimiliki bahkan dijadikannya lahan

kosong yang dimiliki sebagai tempat pembuangan sampah.
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BAB VI : Membangun Kesadaran Petani dalam Menanam Sayur

Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
pemberdayaan pemenuhan kebutuhan sayur di Dusun Nunuk. Adapaun langkah-
langkahnya diantaranya adalah Mengubah Mindset Masyarakat untuk Menanam
Sayur di Pekarangan. Selain itu juga, pada bab ini berisi tentang pembahasan
pembentukan komunitas petani, mulai dari nama komunitas sampai dengan
struktur kepengurusannya. Sehingga nantinya harapan ke depan, petani sayur ini
dapat terorganisir dengan wadah sebuah komunitas ini.

BAB VII : Perubahan Pola Pertanian Masyarakat

Dalam bab ini, membahas tentang gerakan aksi yang dilakukan masyarakat
dari gagasan-gagasan ide yang telah dirumuskan di bab sebelumnya. Sehingga
pada bab ini yang membahas program aksi yang telah dilakukan sehingga
berkesinambungan antar bab pada penulisan skripsi ini, dari yang awalnya
penemuan masalah pada bab lima yang kemudian ditindak-lanjuti di bab enam
dengan perumusan-perumusan harapan atau ide untuk mengurangi/mengatasi
masalah yang terjadi.

BAB V111 : Refleksi Teoritis

Pada bab ini penulis menguraikan tentang pendapat, pandangan, serta
pengetahuan penulis dalam menanggapi fenomena yang tertulis dari bab satu
sampai bab enam, yang mungkin nantinya juga dapat dijadikan refrensi bagi
akademisi dalam melakukan penulisan penelitian atau pun yang lainnya yang

tentu tujuannya untuk lebih baik kedepannya.

18



BAB IX : Penutup

Ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi ini yang mana
menguraikan tentang sedikit kesimpulan dari penulisan skripsi ini dan juga tidak
menutup kemungkinan untuk memberikan saran pada penulisan skripsi ini atau

pada fenomena yang terjadi di lapangan.
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